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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perbankan syariah pertama kali muncul di Indonesia pada akhir tahun 1991. 

Berdirinya Bank Muamalat Indonesia sebagai awal perkembangan bank syariah 

pertama di Indonesia. Hal ini merupakan komitmen dari Ikatan Cendikiawan 

Muslim Indonesia (ICMI) dan Majelis Ulama Indonesia (MUI), serta pemerintah 

Indonesia untuk menciptakan bank dengan hukum Islam di dalam pengelolaan 

keuangan di Indonesia. Seiring berkembangnya zaman bank-bank mulai 

bermunculan baik bank konvensional maupun bank syariah, Perkembangan 

pertumbuhan dari bank syariah di Indonesia merupakan salah satu hasil dari 

dukungan pemerintah yang melalukan perubahan atas UU No. 7 Tahun 1992 

tentang Perbankan menjadi UU No. 10 Tahun 1998. Selain itu, pemerintah 

mengeluarkan UU No. 21 Tahun 2008 untuk mengatur secara khusus mengenai 

perbankan syariah. 

Pada sebuah bank salah satu parameter dalam menilai kinerja yang secara 

teoritis dapat menggambarkan seluruh kinerja bank dapat terwujud dari efisiensi 

sebuah bank. Efisiensi sebuah bank dapat diidentifikasi dari kemampuan bank 

dalam menghasilkan luaran atau output dengan maksimal melalui pemanfaatan 

input yang ada tersedia dalam bank tersebut. Di Indonesia, terdapat dua jenis bank 

yaitu bank berbasis bunga (konvensional) dan bank syariah. Bank 

konvensional dalam kegiatannya menggunakan prinsip-prinsip konvensional 



xv 
 
 

dengan acuan peraturan nasional dan internasional berdasarkan hukum berlaku. 

Prinsip bank dalam kegiatannya menggunakan syariah berdasarkan hukum Islam 

mengacu dari Al-quran dan Hadist serta diatur oleh fatwa Ulama, sehingga 

seluruh aktivitas keuangannya menganut prinsip Islami. Perbankan syariah di 

Indonesia, hadir sebagai lembaga keuangan yang berfungsi sebagai intermediasi 

antara pemilik dana dengan pihak yang butuh dana melalui mekanisme yang 

sesuai dengan syariat Islam. Dasar hukum dari berdirinya bank syariah di 

Indonesia adalah UU Perbankan Syariah No. 21 tahun 2008. Salah satu jenis bank 

syariah adalah Bank Umum Syariah (BUS).  

Perkembangan Bank Umum Syariah (BUS). Di Indonesia relative selalu 

meningkat dari tahun   ke tahun yang terlihat dengan semakin meningkatnya aset 

yang dimiliki dalam setiap tahunnya. Hal ini dapat digambarkan dari tabel di 

bawah ini: 

Tabel 1.1 

Perkembangan Total Aset Produktif Bank Umum Syariah (BUS) 

Tahun 2016-2020 (dalam Milyar Rupiah) 

Tahun Total Aset Produktif  

2016 230.035 

2017 255.145 

2018 285.278 

2019 317.267 

2020 360.751 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 2016 – 2020 

  

 Berdasarkan Tabel 1.1 tersebut dapat dilihat bahwa perkembangan 

perbankan  Bank Umum Syariah (BUS) relatif selalu meningkat dari tahun  ke 

tahun yang terlihat dengan semakin meningkatnya total asset produktif yang 

dimiliki Bank Umum Syariah (BUS) dalam setiap tahunnya. Dari tabel ini juga 

terlihat bahwa meskipun terjadi peningkatan setiap tahunnya namun peningkatan 
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persentase kenaikan ini terus menurun disetiap tahunnya. Kondisi ini perlu 

diperhatikan oleh Bank Umum Syariah (BUS) karena asset merupakan harta yang 

dimikiki oleh perusahaan, sehingga jangan sampai kedepannya peningkatan total 

asset ini menjadi stagnan atau bahkan berkurang karena perusahaan yang 

berkembang dan maju cenderung nilai asetnya selalu meningkat disetiap 

tahunnya. 

Kesehatan Bank Umum Syariah (BUS) sendiri dapat dilihat dari berbagai 

aspek salah satunya aspek kinerja. Penilaian kinerja Bank Umum Syariah (BUS) 

sangatlah penting dengan tujuan untuk menentukan apakah bank ini dalam kondisi 

sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat, sehingga ketika bank ini 

dinyatakan berkinerja baik maka nasabah akan lebih mempercayakan kegiatan 

keuangan meraka pada bank umum syariah.  Bank Indonesia dan Otoritas Jasa 

Keuangan berperan sebagai pengawas dan Pembina melakukan penilaian kinerja 

Bank Umum Syariah (BUS) berupa pemberian informasi tentang keadaan dan 

posisi keuangan Bank Umum Syariah (BUS) dalam suatu periode tertentu. 

Dimana informasi ini akan sangat berguna bagi para nasabah untuk mengambil 

keputusan dimasa mendatang, selain itu juga akan berguna bagi pihak yang 

membutuhkan dan berkepentingan terkait informasi mengenai bank terhadap 

laporan keuangan Bank Umum Syariah (BUS). Demi mempertahankan loyalitas 

nasabah tersebut, maka bank syariah perlu memperbaiki kinerjanya, baik dari segi 

kinerja keuangan maupun kinerja produktifitas/efisiensi Putri & Rusmita (2020). 

Berdasarkan penelitian Fadhlullah, (2015)  Efisiensi dalam dunia perbankan 

adalah salah satu parameter kinerja yang cukup populer, banyak digunakan karena 
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merupakan jawaban atas kesulitan-kesulitan dalam menghitung ukuran-ukuran 

kinerja, bagaimana mendapatkan tingkat output yang optimal dengan tingkat input 

yang ada, atau mendapatkan tingkat input yang minimum dengan tingkat output 

tertentu. Penilaian efisiensi ini dengan kata lain dapat terlihat dari kemampuan 

perbankan menghasilkan output yang maksimal dengan menggunakan input yang 

ada secara baik.  

Informasi output dan input dari data Bank tersebut dapat diperoleh melalui 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), yang data Bank Umum Syariah (BUS) diambil 

dari periode 2016-2020. Berikut gambaran intput dan output Bank Umum Syariah 

(BUS): 

Tabel 1.2 

Perkembangan Dana Pihak Ketiga, Beban Tenaga Kerja dan Pembiayaan Bank Umum Syariah (BUS) 

Tahun 2016-2020 (dalam Milyar Rupiah) 

Tahun 

 

Input Output 

Dana Pihak Ketiga Beban Tenaga Kerja Pembiayaan 

2016 206.407  5.830 177.482 

2017 238.393 6.239 189.789 

2018 257.606 6.801 225.146 

2019 288.978 7.466 223.183 

2020 322.853 7.486 246.532 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 2016 – 2020 

 

Pada tabel 1.2 dapat dilihat bahwa Perkembangan Dana Pihak Ketiga, 

Beban Tenaga Kerja dan Pembiayaan Bank Umum Syariah (BUS) secara konsisten 

disetiap tahunnya meningkat. Peningkatan input maupun output ini menunjukkan bahwa 

Bank Umum Syariah (BUS) terus berkembang setiap tahunnya. 

Informasi dari tabel 1.2 sangatlah bermanfaat untuk melihat tingkat efisiensi 

dari Bank Umum Syariah (BUS), dimana jika efisiensi ini baik maka tujuan 

berkembangnya dan majunya industri perbankan terutama Bank Umum Syariah 

(BUS) ini dapat tercapai. Dikatakan tujuannya tercapai dikarenakan adanya 
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kemampuan Bank Umum Syariah (BUS) dalam menghasilkan output yang 

maksimal dengan input  yang ada sehingga tergambarkan  ukuran kinerja yang 

diharapkan. Pada saat pengukuran atau penilaian efisiensi dilakukan, bank akan 

dihadapkan pada keadaan bagaimana mendapatkan tingkat output yang optimal 

dengan tingkat input yang dimiliki. Secara sederhana diidentifikasikan bahwa 

efisiensi Bank Umum Syariah (BUS) harus mampu menggunakan input minimum 

untuk output yang maksimum, dengan demikian dapat dikatan bahwa kinerja 

Bank Umum Syariah (BUS) dinyatakan baik dan sehat. Penelitian ini ditujukan 

untuk mengetahui tingkat efisiensi dari Bank Umum Syariah (BUS) maka judul 

penelitan ini adalah Analisis Efisiensi Bank Umum Syariah di Indonesia (Studi 

Kasus Metode Stokastik Frontier). 

 

1.2 Rumusaan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah pada 

penelitian ini yaitu bagaimana analisis tingkat efisiensi Bank Umum Syariah 

(BUS) di Indonesia Periode 2019-2020 berdasarkan Pendekatan Stochastic 

Frontier Analysis.   

 

1.3 Tujuan Penelitiaan 

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah tersebut, maka tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui Analisis tingkat efisiensi Bank Umum 

Syariah (BUS) di Indonesia Periode 2019-2020 berdasarkan Pendekatan 

Stochastic Frontier Analysis. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Akademis 

Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang tingkat efisiensi Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia periode 

2019 - 2020 berdasarkan Pendekatan Stochastic Frontier Analysis. 

 

2. Praktis  

Bermanfaat bagi pihak atau sektor yang berkaitan dengan sektor Bank Umum 

Syariah sebagai salah satu pemberi sarana dan informasi yang berhubungan 

dengan tingkat efisiensi Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia Periode 

2019 - 2020 berdasarkan Pendekatan Stochastic Frontier Analysi 
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